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RINGKASAN

Beti Rismawati, penelitian ini berjudul “Respon Pertumbuhan Setek
Buah Naga Merah (Hylocereus costaricensis) terhadap PemberianAir Kelapa
dan Bokashi Pupuk Kandang Ayam. Dibimbing oleh : Bapak Hadriman Khair,
S.P.,M.Sc.selaku ketua komisi pembimbing dan Ibu Ir. Suryawaty, M.S. Selaku
anggota komisi pembimbing. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
pertumbuhan setek buah naga merah (Hylocereus costaricensis) terhadap
pemberian air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2017 sampai bulan
Februari 2018 di Jalan Meteorologi V, Tembung, Percut Sei Tuan, Kabupaten
Deli Serdang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon Pertumbuhan
Setek Buah Naga Merah (Hylocereus costaricensis) Terhadap Pemberian Air
Kelapa dan Bokashi Pupuk Kandang Ayam.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial
dengan 2 faktor, faktor pertama pemberian Air Kelapa (A) dengan 3 taraf , yaitu
Ao (Kontrol), A1 (25 ml/ tanaman), W, (50 ml / tanaman). Faktor penggunaan
Bokashi Pupuk Kandang Ayam (K) dengan 3 taraf, yaitu Ko(Kontrol), K1 (300 g/
polybag), K, (600 g/polybag). Pengamatan yang di ukur adalah waktu muncul
tunas, jumlah tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian air kelapa tidak
memberikan pengaruh disemua parameter sedangkan pemberian bokashi Pupuk
kandang ayam memberikan pengaruh terhadap parameter waktu muncul tunas,
jumlah tunas 8 dan 12 MST, panjang tunas 8 dan 12 MST. interaksi antara kedua
perlakuan tidak berpengaruh terhadap semua parameter yang di amati.



SUMMARY

Beti Rismawati, this study entitled "Growth Response of Red Dragon Fruit
(Hylocereus costaricensis)Against Coconut Water Delivery and Bokashi Chicken
Manure. Guided by: Mr. Hadriman Khar, SP.,, M.Sc. as chairman of the
supervising commission and Mrs. Ir. Suryawaty, M.S. As a member of the
supervising commission. This study aims to determine the response of the growth
of red dragon fruit cuttings (Hylocereus costaricensis) to the provision of coconut
water and bokashi chicken manure.

This research was conducted in December 2017 to February 2018 at
Meteorology V, Tembung, Percut Sei Tuan, Deli Serdang Regency. This study
aims to determine the Growth Response of Red Dragon Fruit (Hylocereus
costaricensis) Against the Provision of Coconut Water and Bokashi Pupuk
Kandang Ayam.

This research us Factorial Randomized Block Design (RBD) Factorial
with 2 factors, first factor of Coconut Water (A) with 3 levels, that is AO
(Control), A1 (25 ml / plant), W2 (50 ml / plant). Factor of using Bokashi
Kandang Ayam (K) with 3 levels, that is KO (Control), K1 (300 g / polybag), K2
(600 g / polybag). Observations in the measured is the time of buds appear, the
number of buds, shoot length, number of roots and root length.

The results showed that coconut water administration did not give effect in
all parameters while giving bokashi chicken manure gave effect to shoot time
parameter, shoot number 8 and 12 MST, shoot length 8 and 12 MST. the
interaction between the two treatments did not affect all parameters observed.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman buah naga (Hylocereus costaricensis) merupakan jenis tanaman
kaktus yang berasal dari Meksiko, Amerika Tengah dan Amerika Selatan bagian
Utara (Colombia). Tanaman ini awalnya dipergunakan sebagai tanaman hias
karena bentuknya unik, eksotik serta tampilan bunga dan buahnya yang cantik.
Buah naga masuk ke Indonesia pada dekade 90-an dan mulai dikembangkan
masyarakat pada awal tahun 2000, khususnya di Pasuruan, Jember, Mojokerto dan
Jombang. Buah naga termasuk buah pendatang baru yang cukup popular karena
warnanya yang mencolok, memiliki rasa asam manis dan segar. Buah naga
memiliki kandungan gizi cukup lengkap. Setiap 100 g buah naga mengandung 83
g air, 0,61 g lemak, 0,22 g protein, 0,9 g serat, 11,5 g karbohidrat, 60,4 mg
magnesium, vitamin B; B,C, mengandung asam fenolat yang lebih tinggi dan
bijinya mengandung asam lenoleat sebagai anti kanker (Fadlia, 2012).

Pengembangan agribisnis buah naga mulai muncul di Indonesia pada
tahun 2003. Sejak itu, pengusaha agrobisnis di Indonesia sudah banyak yang
meminati komoditas ini. Mereka menilai bahwa membudidayakan buah naga
relatif mudah dan prospek ke depannya sangat cerah dibandingkan dengan buah
lainnya. Di Kalimantan Timur, pengembangan agribisnis buah naga memang
belum banyak dibudidayakan oleh petani, sementara permintaan pasar akan buah
naga semakin meningkat serta dengan didukung oleh ketersediaan luas lahan
pertanian bukan sawah yang potensial untuk pengembangan komoditas (termasuk
hortikultura buah), yaitu seluas 16.570.051 ha. Adapun untuk jenis tanaman yang

dibudidayakan didominasi oleh jenis buah naga daging super merah (Hylocereus



costaricensis) atau super red. Melihat prospek dan peluang yang menguntungkan,
Kalimantan Timur memiliki potensi yang besar untuk membudidayakan buah
naga dalam skala yang lebih luas, bernilai tambah dan dapat meningkatkan
kesgjahteraan petani. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi
mengenai prospek pengembangan buah naga dalam mendukung keberlanjutan
usaha tani buah naga yang bernilai lebih dan berdaya saing tinggi di Provinsi
Kalimantan Timur (Rizal, 2015).

Buah naga memang belum banyak dikenal di Indonesia. Buah ini sulit
diperoleh di pasar-pasar tradisional dan hanya dapat dijumpai di pasar swalayan
dan supermarket tertentu sgja. Selain karena masih sedikit yang menanamnya,
juga disebabkan tanaman ini masih tergolong jenis tanaman budidaya baru.
Melihat dan mengamati perkembangan produksi dan penjualan di pasar swalayan
memang masih sering terjadi kekosongan. Itulah sebabnya dapat disimpulkan
bahwa prospek buah naga sangat terbuka hingga saat ini kebutuhan akan buah
naga di Indonesia cukup besar. Kebutuhan tersebut belum mampu dipenuhi, baik
oleh produsen di dalam negeri maupun di luar negeri, sehingga peluang untuk
membudidayakan buah naga masih sangat terbuka, baik untuk pasaran lokal
maupun internasional. Peluang usaha buah naga sangat menjanjikan, tidak sgja
untuk konsumsi segar tetapi juga untuk produk kesehatan (Muhamad, 2015).

Ketersediaan bibit yang berkualitas dapat ditingkatkan melalui
perbanyakan secara vegetatif, salah satunya dengan setek batang dari tanaman
induk yang berkualitas. Keuntungan yang diperoleh dalam perbanyakan melalui
setek yaitu teknik pelaksanaannya yang mudah dan cepat, banyak bibit yang

dihasilkan dari satu tanaman induk dan bibit yang dihasilkan memiliki sifat



genetis yang sama dengan induknya. Batang atau cabang yang digunakan untuk
setek harus dalam keadaan sehat, memiliki umur yang cukup sebagai bibit, pernah
berbuah dan bewarna hijau serta ukuran setek yang ideal antara 25-30 cm. Untuk
memenuhi kebutuhan bibit buah naga yang besar dalam waktu yang singkat maka
dilakukan usaha untuk mempercepat pertumbuhan bibit buah naga, salah satunya
dengan mempercepat pertumbuhan tunas dan akar (Meiriani, 2015).

Upaya peningkatan perkembangan setek dapat dilakukan dengan
penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). Pemberian ZPT pada setek dapat
mendorong dan mempercepat pembentukan akar, merangsang pembentukan tunas
baru dan meningkatkan jumlah serta kualitas tunas maupun akar. Salah satu ZPT
alami yang umum digunakan adalah air kelapa karena mudah didapatkan dan
murah. Pemberian air kelapa dalam perbanyakan tanaman dimanfaatkan untuk
memacu pembentukan tunas dan akar karena memiliki kandungan hormon auksin
dan sitokinin. Air kelapa kaya potasium (kalium) hingga 17 %. Selain itu, air
kelapa juga mengandung gula antara 1.7-2.6 % dan protein 0.07-0,55 %. Mineral
lainnya antara lain natrium (Na), kalsium (Ca), magnesium (Mg), ferum (Fe),
cuprum (Cu), fosfor (P) dan sulfur (S). Air kelapa juga mengandung berbagai
macam vitamin seperti asam sitrat, asam nikotinat, asam pantotenal, dan thiamin.
Air kelapa adalah salah satu bahan alami, didalamnya terkandung hormon seperti
sitokinin 5.8 mg/l, auksin 0.07 mg/l dan giberelin dalam jumlah yang sedikit serta
senyawa lain yang dapat menstimulasi pertumbuhan tanaman (Muhamad, 2012).

Salah satu pupuk organik adalah pupuk kandang yang merupakan produk
buangan dari binatang peliharaan seperti ayam, kambing, sapi dan kerbau yang

dapat di gunakan untuk menambah hara, memperbaiki sifat fisik dan biologi



tanah. Kualitas pupuk kandang sangat berpengaruh terhadap respon tanaman.
Pupuk kandang ayam secara umum mempunyai kelebihan dalam kecepatan
penyerapan hara, komposisi hara seperti N, P, K dan Ca. Unsur-unsur inilah yang
paling banyak dibutuhkan oleh tanaman. Masing-masing unsur hara tersebut
memiliki fungsi yang berbeda dan saling melengkapi bagi tanaman. Dari hasil
penelitian yang telah di lakukan di desa Air Madidi Kabupaten Minahasa Utara,
salah satu cara yang telah di tempuh untuk meningkatkan hasildan produksi
tanaman tomat adalah dengan memberikan penambahan pupuk organik (pupuk
bokashi kotoran ayam)(Marthinus, 2015).
Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui respon pertumbuhan setek buah naga merah
(Hylocereus costaricensis) terhadap pemberian air kelapa dan bokashi pupuk
kandang ayam.
Hipotesis
1. Adarespon air kelapaterhadap pertumbuhan setek buah naga merah.
2. Adarespon bokashi pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan setek batang
buah naga merah.
3. Adainteraksi antara pemberian air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam
terhadap pertumbuhan setek buah naga merah.
K egunaan pendlitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi strata satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
2. Sebagai sumber informasi bagi petani dan pihak-pihak lain yang

membutuhkan dalam budidaya tanaman buah naga.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman

Buah naga (Hylocereus costaricensis) merupakan salah satu tanaman
sgjenis kaktus yang tergolong baru ditengah masyarakat Indonesia dan cukup
populer karena rasanya yang manis dan memiliki manfaat untuk kesehatan. Buah
naga memiliki beragam jenis diantaranya buah naga berdaging putih, berdaging
merah dan berdaging kuning. Buah naga berdaging merah adalah buah yang
paling disukai dibandingkan buah naga lainnya karena rasanya yang manis dan
warna daging buahnya yang menarik. Dalam tata nama (sistematika) tumbuhan,
tanaman buah naga di klasifikasikan kedalam Kingdom Plantae, Divisi
Soermatophyta, Kelas Dicotyledonae, Ordo Cactales, Famili Cactaceae, Genus
Hylocereus, Spesies Hylocereus costaricens's (Irmansyah, 2015).
Akar

Tumbuhan buah naga berakar serabut pendek, warnanya putih kekuningan,
sangat cepat menyerap air. Akar tumbuhan buah naga tidakhanya tumbuh di
pangkal batang di dalam tanah tetapi juga pada celah-celahbatang, yang berfungsi
sebagai alat pelekat sehingga tumbuhan dapat melekat atau memanjat tumbuhan
lain atau pada tiang penyangga. Akar pelekat ini dapat juga disebut akar udara
atau akar gantung yang memungkinkan tumbuhan tetap dapat hidup tanpa tanah
atau hidup sebagai epifit (Fitri, 2009).
Batang dan Cabang

Batang tanaman buah naga mengandung air dalam bentuk lendir dan
berlapiskan lilin bila sudah dewasa. Batang berukuran panjang dan bentuknya

segitiga dengan warna hijau. Pada batang ini banyak tumbuh cabang dimana



batang dan cabang tersebut berfungsi sebagai daun dalam proses asimilasi.
Batang dan cabang ditumbuhi duri-duri yang keras tetapi sangat pendek sehingga
tidak mencolok. Letak duri tersebut padatepi batang maupun cabang (Ari,2008).
Bunga

Bunga tanaman buah naga terletak pada sulur batang, berbentuk terompet,
dan berwarna putih. Susunan bunga merupakan susunan bunga majemuk. Bunga
tanaman buah naga ini mekar sempurna pada malam hari dengan panjang bisa
mencapal 29 cm. Saat mekar mahkota akan berwarna putih bersih, didalamnya
terdapat benang sari berwarna kuning dan mengeluarkan aroma harum. Sementara
ditengahnya terdapat kepala putik yang nantinya akan menjadi buah jika sudah
terjadi penyerbukan (Novi, 2015).
Buah

Buah naga berbentuk bulat lonjong mirip buah nanas, namun memiliki
sirip. Warna kulitnya merah jambu, dihiasi sulur atau sisik-sisik berwarna hijau
seperti sisik naga dengan berat kira-kira 400-650g. Buah naga mempunyai daging
buah seperti buah kiwi. Daging buahnya yang berwarna merah, atau merah tua,
bertaburan biji hitam kecil-kecil. Rasa buah naga manis, segar dan sedikit asam.
Kandungan airnya cukup tinggi, yaitu sekitar 90%(Kartika, 2015).
Biji

Biji buah naga sangat banyak dan tersebar di dalam daging buah. Bijinya
kecil-kecil berwarna hitam seperti biji selasih. Biji buah naga dapat langsung
dimakan tanpa mengganggu kesehatan. Biji buah naga dapat dikecambahkan

untuk dijadikan bibit (Winarsih, 2007).



Syarat Tumbuh
Iklim

Tanaman buah naga termasuk tanaman tropis dan sangat mudah
beradaptasi pada berbagai lingkungan tumbuh dan perubahan cuaca seperti sinar
matahari, angin dan curah hujan. Curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan dan
perkembangan tanaman ini adalah sekitar 60 mm/bulan atau 720 mm/tahun. Pada
curah hujan 600-1300 mm/tahun tanaman ini masih dapat tumbuh. Intensitas sinar
mata hari yang di butuhkan adalah sekitar 70-80%. Suhu udara yang ideal bagi
tanaman ini antara 26-36 °C (Nina, 2010).
Tanah

Tanaman buah naga akan lebih baik pertumbuhannya bila ditanam di tanah
beraerasi baik. Agar tanaman bisa tumbuh dengan baik dan maksimal, media
tumbuhnya harus subur dan mengandung bahan organik cukup dengan kandungan
kalsium tinggi. Drainase harus berjalan baik dan bersifat porous karena tanaman
ini tidak tahan terhadap genangan air. Bahan organik yang digunakan harus
benar-benar matang karena berfungsi untuk menyangga kation, aktivitas
mikroorganisme dan penyedia hara. Beberapa bahan yang biasa digunakan antara
lain pupuk kandang, kompos dan sekam. Media juga sebaiknya dicampur bahan
anorganik seperti pasir dan bubuk bata merah yang berfungsi untuk memperlancar
aerasi dan drainase serta mempertahankan dan mengubah sifat fisik media tanam
perlu diperhatikan media tidak boleh mengandung garam. Deragjat keasaman (pH)

tanah yang sesuai untuk buah naga sekitar 6,5 — 7 (Suprianto, 2013).



Ketinggian Tempat

Tanaman buah naga tidak berbeda jauh dengan tanaman kaktus atau
tanaman gurun pasir lainnya. Karena berasal dari daerah gurun pasir yang panas
dan kering maka buah naga umumnya tumbuh baik di dataran rendah hingga
menengah, Pertumbuhan dan perkembangan tanaman ini akan lebih baik bila
ditanam di daerah dataran rendah antara 0-350 m dpl (Afif, 2012).

Peranan Air Kelapa

Pembentukan akar pada setek sangat dipengaruhi oleh adanya zat pengatur
tumbuh (ZPT) golongan auksin sedangkan pertumbuhan tunas baru sangat
dipengaruhi oleh ZPT golongan sitokinin. Air kelapa merupakan salah satu bahan
alami yang mengandung hormon sitokinin 5,8 mg/l, auksin 0,07 mg/l dan
giberelin serta senyawa lain. Sitokinin yang terkandung pada air kelapa berfungsi
untuk merangsang pembelahan sel sehingga air kelapa dapat digunakan untuk
merangsang pertumbuhan tunas baru pada setek. Air kelapa juga mengandung
vitamin, mineral dan sukrosa yang cukup beragam (L utfia, 2016).

Menurut penelitian (Sunyoto, 2013) rata-rata panjang tunas setek tanaman
buah naga berkisar antara 7,33 cm hingga 17,36 cm. Setek pucuk dicelup bawang
merah, setek tengah dan pucuk dicelup air kelapa dan setek bagian tengah dicelup
ecogro mempunyai ukuran tunas yang lebih panjang dibanding perlakuan lainnya.
Sedangkan setek tanpa pencelupan hormon pengatur tumbuh (kontrol), baik
bagian pangkal, tengah dan ujung mempunyai panjang tunas yang lebih pendek
dibanding perlakuan setek dengan pencelupan hormon pengatur tumbuh. Hal ini
di karenakan air kelapa mengandung hormon sitokinin, auksin dan giberelin.

Sitokinin, auksin dan giberelin diketahui berfungsi merangsang pembelahan dan



pemanjangan sel, merangsang pertumbuhan kuncup lateral serta merangsang
pemanjangan titik tumbuh.
Peranan Bokashi Pupuk Kandang Ayam

Pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara N, P dan K yang
lebih tinggi dari pupuk kandang jenis ternak lainnya. Kotoran ayam mengandung
55 % H,0, 1.00 % N, 0,80 %P,0Osdan 0,4 % K,O. Dari unsur hara N, P dan K
unsur hara N memiliki konsentrasi yang lebih tinggi. Fungsi nitrogen bagi
tanaman adalah membantu pertumbuhan tanaman pada masa vegetatif. Pada fase
vegetatif, tanaman mengalami awal pertumbuhan pada bagian-bagian tanaman
seperti akar, batang dan daun. Unsur hara N berperan dalam membentuk senyawa
protein yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhan vegetatif (Darwin, 2012).

Menurut Penelitian (Suryawaty, 2014), dari pengujian hasil secara statistik
terlihat bahwa perlakuan pemberian pupuk kandang ayam terhadap parameter
tinggi tanaman, jumlah cabang, umur panen tanaman kedelai menunjukkan
perbedaan yang nyata, Pupuk kandang ayam yang diaplikasikan melalui media
tanah dapat membantu memenuhi ketersediaan hara tanah serta membantu
memperbaiki struktur tanah sehingga dapat menjadi media tumbuh yang baik bagi
tanaman. Kandungan unsur hara dalam kotoran ternak yang penting untuk
tanaman antara lain unsur nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Ketiga unsur

inilah yang paling banyak dibutuhkan oleh tanaman.



BAHAN DAN METODE

Tempat Dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan Meteorologi V, Tembung, Percut Sei
Tuan, Kabupaten Deli Serdang dengan ketinggian tempat + 25 mdpl.

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember sampai dengan bulan
Februari 2018.
Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan yaitu setek batang buah naga, pupuk kandang
ayam, air kelapa, tanah top soil, EM4, polybag ukuran 15cm x 25cm, bambu,
paranet dan air.

Alat yangdigunakan terdiri dari cangkul, bak,terpal, pisau, ember, kawat,
parang, gergaji, meteran, kalkulator dan alat tulis.
M etode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

Faktorial dengan dua faktor yang di teliti yaitu :
1. Pemberian air kelapa dengan 3 taraf :

Ao : Kontrol

A:1 : 25 ml /tanaman

Az : 50 ml / tanaman
2. Pemberian bokashi pupuk kandang ayam dengan 3 taraf :

Ko : Kontrol

Ky : 300 g/polybag

K, : 600 g/polybag

Jumlah kombinasi perlakuan 3 x 3 = 9 kombinasi, yaitu :
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AoKo A1Ko A2Ko

AoK1 Ai1K1 AKy

AoK> A1K> AK>
Jumlah ulangan . 3ulangan
Jarak antar plot : 30cm
Jarak antar ulangan - 50cm
Jumlah tanaman per plot . 5tanaman
Jumlah plot keseluruhan . 27 plot
Jumlah tanaman seluruhnya : 135 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3tanaman
Jumlah sampel seluruhnya : 81 tanaman

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan Uji Beda Rataan menurut Duncan (DMRT).
Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Areal

Persiapan areal dilakukan dengan cara membersihkan areal dari tumbuhan
pengganggu (gulma), sisa-sisa bahan organik dan material-material seperti batuan
yang terdapat di areal dan sekitarnya.
Pembuatan Bokashi Pupuk Kandang Ayam

Disiapkan kotoran ayam sebanyak 35 kg, dedak 10 kg, EM4 25 ml yang
dilarutkan dalam 1 liter air dan gula pasir 500 g. Kotoran ayam dan dedak
dicampur hingga merata.Dilarutkan gula pasil kedalam 10 liter air dan
ditambahkan larutan EM4. Kemudian siramkan perlahan kedalam campuran

kotoran ayam dan dedak, hingga bila campuran di kepal air tidak keluar dan bila
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kepalan di buka campuran tidak terura. Kemudian di menggunakan terpal
selama £ 3 minggu, campuran diaduk 7 hari sekali agar suhu tidak terlalu panas
akibat fermentasi yang terjadi. Setelah 3 minggu pupuk siap di gunakan.
Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalahtanah top soil. Polybag yang di
gunakan berukuran 15 cm x 25 cmisi polybag masing-masing 1000 gram.
Aplikas Bokashi Pupuk Kandang Ayam

Aplikasi bokashi dilakukan pada saat pengisian tanah ke polybag dengan
cara mencampur bokashi dengan tanah sesuai dengan perlakuan. Perlakuan yang
di berikan menggunakan 3 taraf yaitu: Ko : (kontrol), Ki: 300 g/polybag, K,: 600
o/polybag. Untuk perlakuan Ko yaitu 900 gram tanah top soil per Polybag, K;
yaitu 600 gram topsoil + 300 grambokashi pupuk kandang ayam per Polybag, dan
untuk K, yaitu 300 gram top soil + 600 gram bokashi pupuk kandang ayam
perPolybag. Pencampuran top soil dan bokashi di sesuai perlakuan.
Persiapan Bibit

Bahan setek buah naga di ambil dari tanaman milik Bapak. Muhaji, di
kecamatan Sinunukan, kabupaten. Mandailing Natal. Panjang setek buah naga
yang digunakan 25cm di ambil dari batang primer tanaman yang sudah
berproduksi 3-4 kali.
Persiapan Air Kelapa

Air kelapa yang di gunakan untuk perendaman stek buah naga adalah air

kelapa muda sebanyak 3,375 ml.
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Pemberian Air Kelapa Pada Batang Setek

Pemberian air kelapa dilakukan dengan cara perendaman selama 3 jam
sebelum bibit di tanam kepolybag sesuai dengan taraf perlakuan. Perlakuan yang
di berikan menggunakan 3 taraf yaitu : Ao: Kontrol, Ai: 25 ml/tanaman, A,: 50
ml/tanaman.Bibit di rendam dengan air kelapa dalam plastik bening ukuran’z kg
sesuai perlakuan dan kemudian diikat dengan karet. Untuk perlakuan A; terdapat
45 tanaman dengan konsentrasi 25 ml/tanaman kemudian untuk perakuan
Ajterdapat 45 tanaman dengan konsentrasi 50 ml/tanaman.
Penanaman

Penanaman dilakukan setelah bibit direndam dengan air kelapa,kemudian
polybag yang sudah diisi media tanam disiram dengan air dalam keadaan lembab.
Pangkal bawah yang akan di tanam ke polybag di potong meruncing untuk
merangsang pertumbuhan akar dan mempermudah saat di tanam ke polybag.
Setelah itu tanam setek kedalam media tanam sedalam 5 cm.
Pemberian Sungkupan

Setelah bibit di tanam ke polybag kemudian bibit di beri sungkup
menggunakan plastik transparan untuk melindungi setek dari sinar matahari
langsung di awal pertumbuhan dan melindungi setek dari hujan deras agar setek
tidak tumbang. Penyungkupan dilakukan sekaligus menggunakan kerangka
bambu hingga dapat menaungi jumlah bibit 200 dengan ukuran bedengan |ebar
1,5 m dan panjang 3 m. Setelah 3 minggu tunas pertama sudah mulai tumbuh dan

sungkup harus di buka agar bibit mendapat sinar mata hari penuh.
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Pembuatan Naungan

Pembuatan naungan dilakukan dengan menggunakan bambu dan paranet.
Pada bagian timur dengan tinggi 2,5 meter dan pada bagian belakangnyadengan
tinggi 2 meter. Hal itu berfungsi supaya matahari pagi dapat masuk lebih banyak
di bandingkan dengan matahari siang dan sore. Fungsi naungan yaitu untuk
mengatur intensitas sinar matahari yang di butuhkan oleh tanaman buah naga dan
juga berperan untuk menahan laju derasnya air hujan.
Pemeliharaan
Penyiraman

Penyiraman dilakukan dua kali sehari, pagi dan sore atau disesuaikan
dengan cuaca. Apabila hujan turun maka penyiraman tidak perlu dilakukan
tergantung pada kondisi kelembaban tanahyang terpenting dalam penyiraman
tanah tidak terlalu basah (menggenang) atau tidak terlalu kering. Penyiraman
dilakukan dengan menggunakan cup plastik.
Penyisipan

Penyisipan dilakukan sampai tanaman berumur 3 MST dengan cara
mengganti bibit tanaman yang terkena hama dan penyakit seperti busuk pangkal
batang pada setek,bahan penyisipan diambil dari tanaman cadangan yang
disediakan.
Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual untuk mengendalikan pertumbuhan
gulma baik di dalam maupun di luar polybag yang dapat berpengaruh dalam
persaingan pengambilan unsur hara dalam tanah. Penyiangan saya lakukan setiap

2 minggu sekali.
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Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang pada penelitian setek buah naga yaitu kutu sisik
(Pseudococus sp. )yang menempel pada batang setek buah naga. Hamaini di
kendalikan dengan cara manual yaitu dengan menggosok hama yang penempel
pada batang menggunakan kain. Penyakit yang menyerang adalah busuk pangkal
batang yang dikendalikan dengan cara manual yaitu dengan membuang daging
batang yang busuk dan menyisakan tulang batang kemudian di tanam kembali.
Parameter Pengamatan
Waktu Muncul Tunas

Kecepatan muncul tunas diukur dengan mengamati tunas yang pertama
kali muncul pada masing-masing tanaman sampel setelah tanam.
Jumlah Tunas

Jumlah tunas yang di amati mulai umur4, 8 dan 12 MST dengan cara
menghitung banyaknya jumlah tunas yang terbentuk.
Panjang Tunas

Panjang tunas yang diamati mulai umur 4, 8 dan 12 MST. Dilakukan
dengan cara mengukur dari pangkal tunas tanaman sampai dengan ujung tunas
tanaman menggunakan meteran.
Jumlah Akar Primer

Jumlah akar primer dihitung pada akhir penelitian dengan menghitung
jumlah akar yang keluar pada pangkal batang.
Panjang Akar Primer

Panjang akar diukur pada akhir penelitian dimulai dari pangkal batang

sampai ujung akar dengan menggunakan meteran.



HASIL DAN PEMBAHASAN
Waktu Muncul Tunas

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukan bahwa aplikasi air kelapa tidak berpengaruh nyata
terhadap waktu muncul tunas setek buah naga merah pada umur setelah tanam
sampai 12 MST.Sedangkan bokashi pupuk kandang ayam berpengaruh nyata, dan
interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh nyata.

Data pengamatan waktu muncul tunas setek buah naga merah dengan
pemberian air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam pada umur setelah tanam
sampai 12 MST serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 3.

Uji beda rataan waktu muncul tunas setek buah naga merah dengan
pemberian air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam dapat dilihat padatabel 1.

Tabe 1. Waktu Muncul Tunas Setek Buah Naga dengan Pemberian Air Kelapa
dan Bokashi Pupuk Kandang Ayam

Bokashi Pupuk Air Kelapa
Kandang A)F/)am Ao A ® Az Rataan
.................................. 7= D
Ko 35,44 29,22 28,78 31,15a
K1 27,56 27,89 23,33 26,26b
K> 24,67 25,89 26,78 25,78b
Rataan 29,22 27,67 26,30

Keterangan: Angkayang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa waktu muncul tunas yang
tercepat dengan pemberian bokashi pupuk kandang ayam terdapat pada perlakuan
K2 (25,78) yang tidak berbeda nyata dengan perlakuan K; (26,26) tetapi berbeda

nyata dengan perlakuan Ko (31,15).
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Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian
bokashi pupuk kandang ayam dengan waktu muncul tunas setek buah naga merah

dapat dilihat pada Gambar 1.
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25,00 -

20,00 -

15,00 - y = 30,414-0,009x
r=0,81
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DosisBokashi Pupuk Kandang Ayam (g)

Gambar 1. Hubungan Waktu Muncul Tunas Setek Buah Naga Merah dengan
Pemberian Bokashi Pupuk Kandang Ayam.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa waktu muncul tunas setek
buah naga merah membentuk persamaan § = 30,414- 0,009x dan nilai r = 0,81.
Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui bahwa kecepatan muncul tunas
setek buah naga merah mengalami penurunan pada setigp dosis pemberian
bokashi pupuk kandang ayam yaitu dengan konsenterasi O gram diperoleh waktu
muncul tunas tertinggi dalam arti paling lama pertumbuhannya, sedangkan pada
konsenterasi pemberian bokashi pupuk kandang ayam yang diberikan dengan
dosis 600 gram menunjukan hasil terendah dalam arti paling cepat pertumbuhan
tunasnya. Unsur hara yang cukup dapat merangsang dan mempercepat
pertumbuhan organ tanaman. Bokashi pupuk kandang ayam memberikan
pengaruh baik untuk pertumbuhan tanaman. Kandungan hara pada perlakuan

bokashi pupuk kandang ayam sudah tercukupi sehingga unsur - unsur hara yang
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disediakan bokashi pupuk kandang ayam terserap dengan baik untuk mendorong
pertumbuhan pada setek buah naga merah dalam pertumbuhan tunas. Menurut
(Darwin, 2012), bokashi pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara N,
P dan K yang cukup tinggi sehingga membantu pertumbuhan tanaman pada masa
vegetatif. Pada fase vegetaif tanaman mengalami awal pertumbuhan pada bagian -
bagian tanaman.

Jumlah Tunas

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan rancangan Acak Kelompok
(RAK) faktorial menunjukan bahwa aplikasi air kelapa tidak berpengaruh nyata
terhadap jumlah tunas setek buah naga merah umur 4, 8 dan 12 MST. Bokashi
pupuk kandang ayam pada umur 4 MST tidak berpengaruh nyata, sedangkan pada
umur 8 dan 12 MST berpengaruh nyata dan interaksi kedua perlakuan tersebut
tidak berpengaruh nyata.

Data pengamatan jumlah tunas setek buah naga merah dengan pemberian
air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam umur 4, 8 dan 12 minggu setelah
tanam (MST) serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 4 sampai 6.

Uji beda rataan jumlah tunas setek buah naga merah dengan pemberian air
kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Tunas Setek Buah Naga Merah Umur 12 M ST denganPemberian
Air Kelapa dan Bokashi Pupuk Kandang Ayam

Bokashi Pupuk Air Kelapa

Kandang Ayam Ao A1 Az Rataan
.................................. tUNBS....eeeveeeee e
Ko 1,56 1,67 1,89 1,70c
K1 2,22 2,67 2,00 2,30ab
Kz 2,67 3,00 1,78 2,48a
Rataan 2,15 2,04 1,89

Keterangan: Angkayang di ikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%
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Berdasarkan Tabel 2dapat dilihat bahwa jumlah tunas tertinggi pada
memberian bokashi pupuk kandang ayam terdapat pada perlakuan Kx(2, 48) yang
tidak berbeda nyata dengan perlakuan Ki(2,30) tetapi berbeda nyata dengan
Ko(1,70).

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian
bokashi pupuk kandang ayam dengan jumlah tunas setek buah naga merah dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jumlah Tunas Setek Buah Naga Merah dengan Pemberian Bokashi
Pupuk Kandang Ayam

Berdasarkan Gambar 2 dapat di lihat bahwa jumlah tunas setek tanaman
buah naga membentuk hubungan linear positif dengan persamaany= 1,784 +
0,0012x dengan nilai r = 0,86. Berdasarkan persamaan tersebut dapat di ketahui
bahwa jumlah tunas mengalami kenaikanseiring dengan penambahan dosis
bokashi pupuk kandang ayam.Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pada
pengamatan parameter jumlah tunas 8 dan 12 MST bokashi pupuk kandang ayam
memberikan pengaruh nyata. Hal ini membuktikan bahwa pemberian bokashi

pupuk kandang ayam dapat menambah kelangsungan unsur hara dalam tanah
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sehingga dapat di serap oleh tanaman untuk merangsang pertumbuhan
keseluruhan kususnya wantu muncul tunas, jumlah tunas dan panjang
tunas.Menurut penelitian (Hamzah, 2014) bokashi pupuk kandang ayam dapat
membantu ketersediaan hara tanah serta membantu memperbaiki struktur tanah
sehingga menjadi media tumbuh yang balk untuk tanaman, yang memiliki
kandungan unsur hara antara lain N, P dan K yang lebih tinggi.Pupuk bokashi
kandang ayam mengandung hara N yang tinggi. Nitrogen yang cukup,
mempunyai pengaruh dominan pada percabangan ataupun pertunasan. Nitrogen
merupakan penyusunan dari banyak senyawa seperti amino yang di perlukan
dalam pembentukan atau pertumbuhan bagian-bagian vegetatif.

Panjang Tunas

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dengan rancangan Acak Kelompok
(RAK) menunjukkan bahwa aplikasi air kelapa tidak berpengaruh nyata terhadap
panjang tunas setek buah naga merah umur 4, 8 dan 12 MST. Bokashi pupuk
kandang ayam pada umur 4 MST tidak berpengaruh nyata. Sedangkan pada umur
8 dan 12 MST berpengaruh nyata dan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak
berpengaruh nyata.

Data pengamatan panjang tunas setek buah naga merah dengan pemberian
air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam umur 4, 8 dan 12 minggu setelah
tanam (MST) serta sidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 7 sampai 9.

Uji beda rataan panjang tunas setek buah naga merah dengan pemberian

air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Panjang Tunas Setek Buah Naga Merah Umur 12 MST dengan
Pemberian Air Kelapa Dan Bokashi Pupuk Kandang Ayam

Bokashi Pupuk Air Kelapa
Kandang A)F/)am Ao A; ® A, Rataan
..................................... (4 1 1 T
Ko 16,68 14,43 15,38 15,50c
K1 19,26 21,40 26,91 22 52ab
Ko 20,04 23,38 27,43 23,62a
Rataan 18,66 19,74 22,65

Keterangan : Angka yang di ikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama
berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 3dapat dilihat bahwa panjang tunas setek buah naga
merah yang tertinggi dengan pemberian bokashi pupuk kandang ayam pada
perlakuan K»(23,62 cm) yang berbeda nyata dengan perlakuan Ky(15,50 cm)
tetapi tidak berbeda nyata dengan K1(22,52 cm).

Dengan menggunakan analisis regresi dan korelasi, hubungan pemberian

bokashi pupuk kandang ayam dengan panjang tunas setek buah naga merah dapat
dilihat pada Gambar 3.
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o o o
1

o _\_/l/ 1

300 600

DosisBokashi Pupuk Kandang Ayam (g)

Gambar 3. Panjang Tunas Setek Buah Naga Merah dengan Pemberian Bokashi
Pupuk Kandang Ayam
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Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa panjaang tunas setek buah
naga merah membentuk hubungan linear positif dengan persamaan y = 16,288 +
0,0135x dengan nilai r = 0,89. Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui
bahwa parameter panjang tunas setek tanaman buah naga merah mengalami
peningkatan pada setiap dosis pemberian bokashi pupuk kandang ayam.Penelitian
yang telah dilakukan menunjukan bahwa pada parameter pengamatan panjang
tunas dengan pemberian bokashi pupuk kandang ayam memberikan pengaruh
nyata. Menurut penelitian (Wenny, 2017) Bokashi kotoran ayam adalah bokashi
yang terbaik diantara semua jenis bokashi kotoran ternak. Secara umum bokashi
pupuk kandang ayam mengandung unsur hara N 4,96 %, P,Os 0,34%, K,O
1,90%, protein 30,20%, karbohidrat 22,96%, lemak 11,21%, akohol 114,03%
mg/100 g dan kandungan gula 15,75% serta vitamin C 0,46 mg/100 g, vitamin
B12 5,04 mg/100 g, asam amino 80,19 mg/100. Bokashi pupuk kandang ayam
dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bahan organik yang dapat membantu
meningkatkan pertumbuhan tanaman.
Jumlah Akar

Hasil analisis sidik ragam dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukan bahwa aplikasi air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah akar setek buah naga merah pada umur
12 MST, begitu juga dengan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak
berpengaruh nyata.

Data pengamatan jumlah akar setek buah naga merah dengan pemberian
air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam umur 12 minggu setelah tanam

(MST) sertasidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 10.
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Uji beda rataan jumlah akar setek buah naga merah dengan pemberian air
kelapa dan bokahi pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabd 4. JumlahAkar Setek Buah Naga Merah Umur 12 MST dengan Pemberian
Air Kelapa dan Bokashi Pupuk Kandang Ayam

Bokashi Pupuk Air Kelapa
Kandang A)F/)am Ao A; ® A, Rataan
................................. helai...oeeeeeeeeeeeeeeeee
Ko 15,44 19,67 18,22 17,78
K1 17,22 21,33 20,33 19,63
K> 19,33 18,33 19,56 19,07
Rataan 17,33 19,78 19,37

Keterangan : Angka yang tidak di ikuti huruf pada baris dan kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa parameter pengamatan jumlah
akar setek buah naga merah terbanyak pada perlakuan air kelapa yaitu A; (19,78)
dan yang terkecil Ao (17,33) sedangkan pemberian bokashi pupuk kandang ayam
terbanyak yaitu K; (19,63) dan yang terkecil Ko (17,07). Jumlah akar setek buah
naga merah dengan pemberian air kelapa tidak berpengaruh nyata disebabkan
karenakan faktor yang diduga penyebab ketidak seimbangan antara konsentrasi
sitokinin yang lebih tinggi dibandingkan auksin, pada kandungan air kelapa.
Sehingga pertumbuhan dan perkembangan akar menjadi terhambat. Hal ini sesual
dengan yang dikemukakan oleh Oksana (2011) pada penelitian pith tissue culture,
bahwa aplikasi auksin dan sitokinin dalam berbagai perbandingan menghasilkan
pertumbuhan yang berbeda. Konsentrasi sitokinin yang lebih besar dari auksin
akan memperlihatkan stimulasi pertumbuhan tunas dan daun, sebaliknya apabila
konsentrasi sitokinin lebih kecil dari konsentrasi auksin maka stimulasi cendrung

kearah pembentukan akar.
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Pertambahan akar tanaman menunjukkan adanya pengaruh dari peran
kandungan unsur hara N, P, K dan hara mikro yang terkandung dalam pupuk
bokashi kotoran ayam. Hal ini sgjalan dengan pendapat (Siska 2015) yang
menyatakan bahwa unsur nitrogen (N) berfungsi untuk merangsang pertumbuhan
tanaman, terutama batang, cabang dan daun tanaman. Unsur fosfor (P) bagi
tanaman lebih banyak berfungsi untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya
akar tanaman muda. Unsur kalium (K) berperan dalam membentuk protein dan
karbohidrat bagi tanaman.Akibat dari kekurangan unsur P pada tanaman adalah
perkembangan akar menjadi terhambat dan batang menjadi kurus. Meski tanaman
membutuhkan phosphor lebih sedikit dibanding Nitrogen, tetapi fosfor dibutuhkan
untuk memproduksi energi dan kecepatan pertumbuhan tanaman.

Panjang Akar

Hasil analisis sidik ragam dengan rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menunjukan bahwa aplikasi air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang akar setek buah naga merah pada umur
12 MST, begitu juga dengan interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berpengaruh
nyata.

Data pengamatan panjang akar setek buah naga merah dengan pemberian
air kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam umur 12 minggu setelah tanam
(MST) sertasidik ragamnya dapat dilihat pada lampiran 11.

Uji beda rataan panjang akar setek buah naga merah dengan pemberian air

kelapa dan bokashi pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Panjang akar Setek Buah Naga Merah Umur 12 MST dengan Pemberian
Air Kelapa dan Bokashi Pupuk Kandang Ayam

Bokashi Pupuk Air Kelapa
Kandang A)F/)am Ao A; ® A, Rataan
................................... 4 (1
Ko 15,77 19,13 19,54 18,15
K1 18,64 19,93 18,79 19,12
Ko 19,37 18,90 20,10 19,46
Rataan 17,93 19,32 19,48

Keterangan : Angka yang tidak diikuti huruf pada baris dan kolom yang sama
tidak berbeda nyata menurut Uji DMRT 5%

Berdasarkan Tabel 5dapat dilihat bahwa parameter pengamatan panjang
akar terpanjang pada perlakuan air kelapa yaitu A, (19,48 cm) dan yang terpedek
Ao (17,93 cm) sedangkan pemberian bokashi pupuk kandang ayam terpanjang
yaitu K3 (19,46 cm) dan yang terpendek Ko (18,15 cm). Panjang akar setek buah
naga merah dengan pemberian air kelapa berpengaruh tidak nyata diduga
disebabkan karena dosis air kelapa pada perlakuan kurang memenuhi kebutuhan
setek buah naga merah sehingga belum menunjukan reaksi terhadap pembentukan
akar. Diduga pada konsentrasi tersebut kandungan hormon auksin dan sitokinin
dalam jumlah sedikit sehingga air kelapa belum dapat memacu pertumbuhan
panjang akar, pembentukan akar terjadi karena adanya pergerakan auksin ke
bagian bawah setek, karbohidrat dan zat-zat yang terintegrasi dalam auksin. Zat-
zat ini akan mengumpul di dasar setek yang selanjutnya akan menstimulir
pembentukan akar, tunas dan daun bahwa dengan bertambahnya konsentrasi
auksin dalam tubuh tanaman maka akan mengaktifkan pembentukan akar. Auksin
dalam tubuh tanaman bergerak secara polar ke arah bawah akan merangsang

terbentuknya perakaran menurut (Rega, 2016).
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Selain itu (Ulfah, 2016) menyatakan pemberian air kelapa dengan
perendaman hanya di lakukan satu kali sehingga di butuhkan konsentrasi air
kelapa yang lebih besar untuk memacu pertumbuhan setek. Berbeda dengan
penyiraman yang di lakukan secara kontinyu sehingga di butuhkan konsentrasi air
kelapa yang lebih kecil agar hormon yang di butuhkan oleh tanaman tercukupi
secara optimal.

Kurangnya ketersediaan unsur P bagi tanaman sehingga memungkinkan
pertumbuhan pada panjang akar kurang optimal. Menurut (Sutedjo, 2016),secara
umum fungsi dari P (fosfor) dalam tanaman vyaitu dapat mempercepat
pertumbuhan akar semai, dapat mempercepat serta memperkuat pertumbuhan
tanaman muda menjadi tanaman dewasa pada umumnya serta dapat mempercepat
pembungaan dan pemasakan buah biji atau gabah. Oleh karena itu pupuk bokashi
kandang ayam memiliki kandungan unsur hara N yang lebih tinggi dari pada P
dan K sehingga kurang mencukupi hara yang dibutuhkan untuk pertumbuhan

tanaman seperti pada akar.
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Tabel 6. Rangkuman Uji Beda Rataan “Respon Pertumbuhan Setek Buah Naga Merah (Hylocereus costaricensis) terhadap Pemberian Air
Kelapa dan Bokashi Pupuk Kandang Ayam”

Parameter Pengamatan

Perlakuan Waktu Muncul Jumlah Panjang Tunas(cm) Jumlah Akar(helai) Panjang Akar(cm)
Tunas(hari) Tunas(tunas)
Ao 29,22 2,15 18,66 17,33 17,93
A 27,67 2,04 19,74 19,78 19,32
Az 26,30 1,89 22,65 19,37 19,48
Ko 31,15a 1,70c 15,38c 17,78 18,15
K1 26,26b 2,30ab 22,52ab 19,63 19,12
Ko 26,78b 2,48a 23,62a 19,07 19,46
Kombinas Perlakuan

AoKo 35,44 1,56 16,68 15,44 15,77
AoKy 27,56 2,22 19,26 17,22 18,64
AoK> 24,67 2,67 20,04 19,33 19,37
A:1Ko 29,22 1,67 14,43 19,67 19,13
A:K; 27,89 2,67 21,40 21,33 19,93
A:1K; 25,89 3,00 23,38 18,33 18,90
A2Ko 28,78 1,89 15,38 18,22 19,54
AKy 23,33 2,00 26,91 20,33 18,79
AK; 26,78 1,78 27,43 19,56 20,10
KK (%) 10,62 25,04 27,06 11,41 8,58

Keterangan : Angkarataan yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata pada taraf 5%



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan

1. Pemberian air kelapatidak berpengaruh terhadap waktu muncul tunas, jumlah
tunas, panjang tunas, jumlah akar dan panjang akar.

2. Pemberian bokashi pupuk kandang ayam 600 g/polybag memberikan
pengaruh terbaik terhadapwaktu muncul tunas, jumlah tunas dan panjang
tunas.

3. Tidak terdapat Interaksi pemberian air kelapa dan bokashi pupuk kandang
ayam terhadap semua parameter.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan konsentrasi air
kelapa dengan tanaman yang sama, dan meningkatkan ketersediaan unsur hara
pada bokashi pupuk kandang ayam untuk dapat memacu pertumbuhan setek buah

naga merah.
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Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian K eseluruhan

Ulangan | Ulangan I11

a

AoKp || AK;
b y

AoK1 A1K1

AoK> AoKo

A1Ko AoK1

AlKl AZKl

A1K2 AZKO

AzKo AlKO

A2K1 AlKZ

A2K2 AOKZ

Keterangan: a : Jarak antar ulangan 50 cm

b: Jarak antar plot 30 cm

Ulangan I1

AoK2

A1K>2

A2Ko

AKq

A1Ko

AoK1

AoKo

AoK>z

A1K1
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Lampiran 2. Sampel Tanaman

A

A
v

C

@
@

Keterangan: A : Lebar plot 80 cm

B: Panjang plot 80 cm

C . Jarak pinggir plot ke polybag 10 cm
D : Jarak antar polybag 25 cm

‘ : Tanaman Sampel

Q : Bukan Tanaman Sampel
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Lampiran 3. Waktu Muncul Tunas Setek Buah Naga Merah (hari)

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

AoKo 35,00 37,00 34,33 106,33 35,44
AoKy 25,33 26,67 30,67 82,67 27,56
AoK> 30,00 22,67 21,33 74,00 24,67
A1Ko 30,33 30,33 27,00 87,67 29,22
A1K1 26,00 26,33 31,33 83,67 27,89
A1K; 27,67 28,33 21,67 77,67 25,89
A2Ko 28,00 29,00 29,33 86,33 28,78
AK; 25,00 25,67 19,33 70,00 23,33
AK; 27,00 25,00 28,33 80,33 26,78
Total 254,33 251,00 243,33 748,67
Rataan 28,26 27,89 27,04 27,73

Daftar Sidik Ragam Waktu Muncul Tunas Setek Buah Naga Merah

SK DB K KT F. Hitung F. Tabel
0,05
Blok 2 7,07 3,53 0,41" 3,63
Perlakuan 8 287,71 35,96 4,15 2,59
A 2 38,58 19,29 2,220 3,63
Linier 1 38,52 38,52 4,44" 4,49
Kuadratik 1 0,05 0,05 0,01" 4,49
K 2 158,92 79,46 9,16 3,63
Linier 1 129,78 129,78 14,96 4,49
Kuadratik 1 29,14 29,14 3,36 4,49
| nteraksi 4 90,21 15,04 1,73" 2,74
Galat 16 138,78 8,67
Total 38 433,56
Keterangan: * :nyata
tn : tidak nyata

KK :10,62 %



Lampiran 4. Jumlah Tunas Setek Buah Naga Merah (tunas) Umur 4 MST

Perlakuan ulangan Totd Rataan
1 2 3

AoKo 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
AoK1 1,00 1,33 1,33 3,67 1,22
AoK> 0,67 0,67 1,33 2,67 0,89
A1Ko 1,33 0,67 1,33 3,33 1,11
A1K; 2,67 1,33 0,33 4,33 1,44
A1K; 1,00 1,33 3,33 5,67 1,89
A2Ko 0,67 0,67 1,33 2,67 0,89
AK; 1,67 1,00 1,33 4,00 1,33
AK; 1,00 2,00 0,67 3,67 1,22
Total 10,00 9,00 11,00 30,00

Rataan 1,11 1,00 1,22 1,11

Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Setek Buah Naga MerahUmur 4 MST

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,22 0,11 0,23" 3,63
Perlakuan 8 6,37 0,80 1,627 2,59
A 2 2,74 1,37 2,79" 3,63
Linier 1 0,89 0,89 1,81" 4,49
Kuadratik 1 1,85 1,85 3,77" 4,49
K 2 2,67 1,33 2,72" 3,63
Linier 1 2,00 2,00 4,08" 4,49
Kuadratik 1 0,67 0,67 1,36 4,49
Interaksi 4 0,96 0,24 0,49" 3,01
Galat 16 7,85 0,49
Total 38 14,44

Keterangan : tn: tidak nyata

KK : 62,49 %



Lampiran 5. Jumlah Tunas Setek Buah Naga Merah (tunas) Umur 8 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

AoKop 1,33 1,33 1,67 4,33 1,44
AoKy 2,00 2,00 1,67 5,67 1,89
AoK> 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00
A1Ko 1,00 1,67 1,33 4,00 1,33
A1K; 2,67 2,00 1,67 6,33 2,11
A:1K; 2,67 2,00 3,33 8,00 2,67
A2Ko 2,00 1,67 1,00 4,67 1,56
AK; 2,00 1,00 1,33 4,33 1,44
AK; 1,67 1,33 2,33 5,33 1,78
Total 17,33 15,00 16,33 48,66

Rataan 1,93 1,67 1,81 1,80

Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Setek Buah Naga Merah Umur 8MST

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,30 0,15 0,80" 3,63
Perlakuan 8 4,28 0,54 2,83" 2,59
A 2 0,90 0,45 2,37" 3,63
Linier 1 0,15 0,15 0,82" 4,49
Kuadratik 1 0,74 0,74 3,92 4,49
K 2 2,23 1,12 5,90 3,63
Linier 1 2,23 2,23 11,78 4,49
Kuadratik 1 0,00 0,00 0,01" 4,49
Interaksi 4 1,15 0,19 1,02 2,74
Galat 16 3,03 0,19
Total 38 7,62
Keterangan: * :nyata
tn : tidak nyata

KK:24,14



Lampiran 6. Jumlah Tunas Setek Buah Naga Merah (tunas)Umur 12 MST

Perlakuan Ulangan Totd Rataan
1 2 3

AoKo 1,33 1,67 1,67 4,67 1,56
AoK1 2,00 3,00 1,67 6,67 2,22
AoK> 2,00 3,33 2,67 8,00 2,67
A1Kp 1,67 1,67 1,67 5,00 1,67
A1K1 3,33 2,33 2,33 8,00 2,67
A1K; 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00
A2Ko 2,33 1,67 1,67 5,67 1,89
AK; 2,33 1,00 2,67 6,00 2,00
AK; 2,00 1,33 2,00 5,33 1,78
Total 20,00 19,00 19,33 58,33

Rataan 2,22 2,11 2,15 2,16

Daftar Sidik Ragam Jumlah Tunas Setek Buah Naga Merah Umur 12 MST

SK DB K KT F.Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 0,06 0,03 0,10" 3,63
Perlakuan 8 6,23 0,78 2,66 2,59
A 2 1,39 0,70 2,38" 3,63
Linier 1 0,50 0,50 1,71 4,49
Kuadratik 1 1,09 1,09 3,72" 4,49
K 2 2,97 1,49 5,08 3,63
Linier 1 2,72 2,72 9,30 4,49
Kuadratik 1 0,25 0,25 0,85" 4,49
Interaksi 4 1,87 0,31 1,06" 2,74
Galat 16 4,68 0,29
Total 38 10,97
Keterangan: * :nyata
tn: tidak nyata

KK :25,04



Lampiran 7. Panjang Tunas Setek Buah Naga Merah (cm)Umur 4 MST.

37

Perlakuan I Ulalr;gan " Total Rataan
AoKo 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
AoK1 5,73 1,67 2,07 9,47 3,16
AoK> 3,83 2,37 9,00 15,20 5,07
A:Ko 4,17 4,40 3,33 11,90 3,97
AiK, 8,13 4,67 0,87 13,67 4,56
ALK, 5,93 3,00 5,90 14,83 4,94
AsKo 1,80 3,03 3,00 7,83 2,61
AsK, 6,83 6,90 16,07 29,80 9,93
AsK> 3,30 9,23 2,03 14,57 4,86
Tota 39,73 35,27 42,27 117,27
Rataan 4,41 3,92 4,70 4,34

Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas Setek Buah Naga Mera4Umur MST

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel

0,05

Blok 2 2,79 1,40 0,15" 3,63

Perlakuan 8 167,57 20,95 2,22 2,59

A 2 42,40 21,20 2,24™ 3,63

Linier 1 42,12 42,12 4,46" 4,49

Kuadratik 1 0,16 0,16 0,02" 4,49

K 2 66,30 33,15 3,51" 3,63

Linier 1 34,35 34,35 3,63" 4,49

Kuadratik 1 31,94 31,94 3,38" 4,49

Interaksi 4 58,87 9,81 1,04" 2,74
Galat 16 151,23 9,45
Tota 38 321,59

Keterangan: tn : tidak nyata

KK :

70,79 %



Lampiran 8. Panjang Tunas Setek Buah Naga Merah (cm)Umur 8 MST

Perlakuan I Ulalr;gan " Total Rataan
AoKo 11,57 8,47 10,40 30,43 10,14
AoK1 19,53 11,60 8,60 39,73 13,24
AoK> 14,90 15,20 20,77 50,87 16,96
A1Ko 12,40 12,67 4,60 29,67 9,89
A1Kq 17,23 14,07 13,73 45,03 15,01
A1K> 16,10 21,00 14,40 51,50 17,17
AoKo 8,03 9,97 7,80 25,80 8,60
AoK1 15,27 30,47 25,97 71,70 23,90
AoK> 22,57 22,60 15,93 61,10 20,37
Total 137,60 146,03 122,20 405,84
Rataan 15,29 16,23 13,58 15,03

Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas Setek Buah Naga Merah Umur 8 MST

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 32,45 16,22 0,91" 3,63
Perlakuan 8 630,80 78,85 4,42 2,59
A 2 92,13 46,06 2,58" 3,63
Linier 1 78,39 78,39 4,40" 4,49
Kuadratik 1 13,74 13,74 0,77" 4,49
Kubik 1 0,40 0,40 0,02" 4,49
K 2 409,10 204,55 11,47 3,63
Linier 1 334,28 334,28 18,75 4,49
Kuadratik 1 74,82 74,82 4,20" 4,49
| nteraksi 6 129,57 21,60 1,21™ 2,74
Galat 16 285,32 17,83
Tota 38 948 57
Keterangan: * :nyata
tn : tidak nyata

KK : 28,09 %



Lampiran 9. Panjang Tunas Setek Buah Naga Merah (cm)Umur 12 MST

Perlakuan I Ulalr;gan M Total Rataan
AoKo 17,30 17,03 15,70 50,03 16,68
AoK1 21,90 18,00 17,87 57,77 19,26
AK> 18,77 18,10 23,27 60,13 20,04
A1Ko 15,63 16,53 11,13 43,30 14,43
AK, 23,77 22,73 17,70 64,20 21,40
AK, 22,53 24,67 22,93 70,13 23,38
AsKo 15,33 13,73 17,07 46,13 15,38
AsK, 22,73 41,57 16,43 80,73 26,91
AsK> 31,43 26,83 24,03 82,30 27,43
Total 189,40 199,20 166,13 554,73
Rataan 21,04 22,13 18,46 20,55

Daftar Sidik Ragam Panjang Tunas Setek Buah Naga Umur 12 MST

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel

0,05

Blok 2 88,30 44,15 1,35" 3,63

Perlakuan 8 473,81 59,23 2,81 2,59

A 2 76,80 38,40 2,18" 3,63

Linier 1 78,40 78,40 3,08" 4,49

Kuadratik 1 53,39 53,39 0,37" 4,49

K 2 330,74 165,37 7,37 3,63

Linier 1 4,00 4,00 12,51 4,49

Kuadratik 1 3,70 3,70 2,22 4,49

Interaksi 4 66,28 11,05 0,84" 2,74
Galat 16 485,14 30,32
Total 38 1047,25

Keterangan: * . nyata
. tidak nyata

. 27,06 %



Lampiran 10. Jumlah Akar Setek Buah Naga Merah Umur 12 MST

Perlakuan I Ulalr;gan i Total Rataan
AOKj 14,67 15,33 16,33 46,33 15,44
AOKy 20,67 12,67 18,33 51,67 17,22
AOK> 18,67 19,00 20,33 58,00 19,33
AlKg 18,33 19,33 21,33 59,00 19,67
Al1K, 23,00 21,33 19,67 64,00 21,33
Al1K> 16,67 19,00 19,33 55,00 18,33
A2Ko 17,00 20,33 17,33 54,67 18,22
A2K, 22,67 17,67 20,67 61,00 20,33
A2K>, 19,67 21,00 18,00 58,67 19,56
Total 171,33 165,67 171,33 508,33
Rataan 19,04 18,41 19,04 18,83

Daftar Sidik Ragam Jumlah Akar Setek Buah Naga MerahUmur 12 MST

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 2,38 1,19 0,26 3,63
Perlakuan 8 74,01 9,25 2,03" 2,59
A 2 30,87 15,44 3,39" 3,63
Linier 1 18,67 18,67 4,10" 4,49
Kuadratik 1 12,20 12,20 2,68" 4,49
K 2 16,26 8,13 1,79" 3,63
Linier 1 7,56 7,56 1,66" 4,49
Kuadratik 1 8,69 8,69 1,01" 4,49
Interaksi 4 26,88 4,48 0,98" 2,74
Galat 16 72,81 4,55
Total 38 149,19

Keterangan : tn: tidak nyata
KK :11,41%



Lampiran 11. Panjang Akar Setek Buah Naga Merah (cm)Umur 12 MST

Perlakuan I Ulalr;gan M Total Rataan
AoKo 14,53 16,23 16,53 47,30 15,77
AoK1 18,83 17,60 19,50 55,93 18,64
AoK> 18,83 19,70 19,57 58,10 19,37
A1Ko 19,63 15,30 22,47 57,40 19,13
A1K1 21,30 19,50 19,00 59,80 19,93
A1K> 16,57 20,33 19,80 56,70 18,90
AoKo 19,97 18,73 19,93 58,63 19,54
AKq 20,07 18,20 18,10 56,37 18,79
AoK> 21,33 19,00 19,97 60,30 20,10
Total 171,07 164,60 174,87 510,53
Rataan 19,01 18,29 19,43 18,91

Daftar Sidik Ragam Panjang Akar Setek Buah Naga Merah Umur 12 MST

SK DB JK KT F. Hitung  F. Tabel
0,05
Blok 2 5,99 2,99 1,14" 3,63
Perlakuan 8 39,27 4,91 1,86" 2,59
A 2 13,15 6,57 2,50" 3,63
Linier 1 7,69 7,69 2,92 4,49
Kuadratik 1 2,31 2,31 0,88" 4,49
K 2 8,31 4,15 1,58" 3,63
Linier 1 7,69 7,69 2,92 4,49
Kuadratik 1 0,62 0,62 0,23" 4,49
Interaksi 4 17,82 2,97 1,13" 2,74
Galat 16 42,11 2,63
Tota 38 87,37
Keterangan: tn : tidak nyata

: 8,58 %



